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Oleh : Nur Annisa Fitri *
Corona  virus  disease  19  (covid-19)  saat  ini  masih  menjadi  wabah  yang
meresahkan dengan segala dampak yang ditularkannya,  dengan eksistensinya
tidak hanya kepada manusia tapi  juga berpotensi  melumpuhkan segala aspek
kebutuhan negara, yakni perekonomian nasional dan kesejahteraan sosial.

Perekonomian  bangsa  Indonesia  sebenarnya  jauh  sebelum  Corona  sudah
bermasalah, ditambah beban akibat covid-19 ini makin memperburuk ekonomi
yang stagnan di 4%, ditengah wabah ini pemerintah jadi dilematis untuk memilih
beberapa  opsi  sebagai  langkah  strategis  menyelamatkan  ekonomi  dan
kemanusiaan  dari  akibat  covid-19.

Menurut Yusuf Kalla Pemerintah baiknya menyembuhkan rakyat dulu, baru urus
ekonomi, selamat kan nyawa barulah ekonomi akan mengikuti, sedang menurut
ekonom senior Prof Rizal Ramli mengatakan Fokus untuk menyelesaikan corona ,
hentikan  dulu  proyek  infrastruktur  yang bukan prioritas  dan  tidak  jelas  dan
anggaran nya itu dipakai dulu untuk selamatkan ekonomi dan rakyat Indonesia.

Tentu  dalam situasi  dan  kondisi  yang  makin  mengecam,  diperlukan  langkah
langkah strategis bukan hanya sekedar menghimbau dan melarang rakyat agar
waspada dari corona.

Pemerintah atau Presiden selaku pengambil kebijakan tertinggi baiknya berfikir
dan melihat opportunity dari aktivitas dalam sektor pertambangan yang saat ini
masih beroperasi di tengah pandemi untuk membuka keran ekspor ore (Nikel),
dan sejenisnya sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan devisa negara  dan
Menutup kuota tambahan Karyawan yang di rumahkan atau di PHK ditengah
krisis dan defisit anggaran negara.

Didalam  undang  undang  nomor  4  tahun  2009  Tentang  Pertambangan  dan
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Minerba pasal  5 memuat indikator bahwa untuk kepentingan negara,  setelah
berkonsultasi  dengan  DPR  dapat  menetapkan  kebijakan  keutamaan
pertambangan  dan  minerba.

Situasi saat ini dengan segala kepentingan yang memaksa dengan kepentingan
nasional, Presiden dan pemerintah dapat melakukan pengendalian Produksi dan
Ekspor , sebagaimana yang dimuat dalam pasal 5 ayat 2 Uu nomor 4 tahun 2009
dengan melonggarkan ekspor Sumber Daya Alam khususnya nikel merupakan
opsi sekaligus solusi.

Optimalisasi kebijakan sebagai upaya menyelamatkan ekonomi bangsa dan rakyat
Indonesia  dari  ketimpangan ekonomi akibat  pandemi,  APBN Indonesia  defisit
untuk menyelematkan hal itu ekspor adalah penyelamat ekonomi bangsa.

Untuk itu saya atas nama Nur Annisa Fitri (Ketua SEMA FEBI IAIN Kendari/
Bendahara Umum FORNASMEBI) meminta kepada pemerintah dan pihak terkait
didalamnya  sebagai  usaha  demi  penyelamatan  ekonomi  bangsa,  saatnya
membuka kembali keran ekspor guna menyekamatkan ekonomi rakyat, dengan
prasayarat  menambahkan  pajak  sebesar  10%  dari  yang  mereka  bayar
sebelumnya.

Pajak  tambahan  10% itu  bertujuan  sebagai  andil  mereka  menjadi  Pahlawan
ekonomi dalam menjaga kestabilan ekonomi ditengah pandemi, disisi lain 10% itu
akan digunakan dalam menutupi kebutuhan rakyat yang sayut mayut utamanya di
Daerah.

Dengan ketentuan khusus perusahaan tambang yang melakukan ekspor dapat
kembali ditutup oleh pemerintah jika keadaan sudah dinanggap normal, Normal
yang dimaksud yakni setelah inodonesia melewati masa pemulihan.

Secara  fundamental  pemerintahlah  yang  berwenang  merealisasikan  opsi
sekaligus  solusi  ini  karena  ekspor  dapat  menambah  devisa  negara.

Apabila Pemerintah tidak melakukan segala opsi yang ada sebagai solusi , maka
akan menambah threats dalam mengendalikan perekonomian bangsa dan rakyat
akan merasakan segala  dampak ditengah pandemi dan kemiskinan,  solusinya
adalah memanfaatkan kekayaan alam Indonesia sebagaimana amanat konstitusi
pasal 33 dapat menumbuhkan dan menyelamatkan ekonomi bangsa.



* Ketua Senat Mahasiswa FEBI IAIN Kendari

* Bendahara Umum Forum Nasional Mahasiswa Ekonomi dan Bisnis Islam


